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ABSTRACT
Karet merupakan tanaman tahunan yang berasal dari Amerika Latin, khususnya Brasil, karenanya nama ilmiahnya Heavea
brasiliensis. Tanaman karet mengandung getah atau lebih dikenal dengan nama lateks. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
produksi usahatani karet seperti faktor alam termasuk iklim dan lahan, faktor tenaga kerja, faktor modal, dan faktor pengelolaan.
Tanaman karet di daerah penelitian umumnya tanaman karet yang berasal dari biji (seedling). Produk bahan olah karet rakyat yang
dihasilkan oleh petani adalah lump.  Produktivitas karet rakyat saat ini masih sangat rendah, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi produksi karet rakyat di daerah penelitian, yaitu tingginya harga input pupuk (urea, TSP, KCL) upah tenaga kerja,
dan lahan yang tidak mampu berproduksi secara optimal. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis seberapa besar pengaruh luas
lahan, harga input pupuk (urea, TSP, KCL) dan upah tenaga kerja berpengaruh terhadap produksi karet di Kecamatan Seunagan
Timur Kabupaten Nagan Raya. Dugaan sementara penelitian ini adalah faktor luas lahan, harga pupuk (urea, TSP, KCL) dan upah
kerja berpengaruh terhadap produksi karet di Kecamatan Seunagan Timur Kabupaten Nagan Raya. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yaitu data Time Series dari tahun 2000-2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor luas lahan, harga pupuk (urea,
TSP, KCL) dan upah kerja berpengaruh nyata secara serempak. Faktor luas lahan berpengaruh secara parsial, sedangkan harga
pupuk (urea, TSP, KCL) dan upah tenaga kerja tidak berpengaruh nyata terhadap produksi karet di Kecamatan Seunagan Timur
Kabupaten Nagan Raya.
